
 Asbes atau Asbestos adalah salah satu bahan 
tambang yang terdiri dari Magnesium-Calsium-Silikat yang 
berbentuk serat. Elemen di dalamnya seperti Silica atau 
pasir. Bahan ini memiliki kekuatan dan ketahanan tinggi 
terhadap api serta zat kimia.  Keuntungan lain dari bahan ini 
adalah nilai ekonomis yang relatif lebih murah.

 Debu atau serat asbes adalah partikel-partikel 
asbes yang beterbangan/ bertebaran di udara atau partikel-
partikel asbes terendap yang dapat terhambur ke udara 
sebagai debu di lingkungan sekitar.

 Kerusakan pada material yang mengandung bahan 
asbes akan menimbulkan keluarnya partikel debu asbes ke 
udara dan memiliki kemungkinan terhirup oleh manusia. 
Sama seperti halnya kegiatan memasang, mematahkan, 
mengebor, memotong, menggergaji, membuang limbah 
asbes, serta menghancurkan barang yang mengandung 
bahan baku asbes.

 Serat asbes memiliki ukuran 
diameter kurang dari 3um (kira–kira lebih 
tipis dari 1/700 rambut kita) dengan 
panjang 3 kali diameter yang akan dapat 
dengan mudah terhirup oleh manusia.

(salah satu jenis batu asbes dan bentuk serat / debu asbes)
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 Produk berbahan baku asbes yang paling mudah 
untuk ditemui di sekitar kita adalah produk atap semen 
asbes. namun masih banyak produk lainnya disekitar kita 
yang kemungkinan besar menggunakan bahan baku asbes. 
seperti beberapa contoh di bawah ini :

Atap Semen Asbes

Insulasi Pipa

Pemanas dan
Air Conditioner

Insulasi dinding,
Plafond dan Partisi

Kampas Rem
dan Kopling
Kendaraan

 saat ini masih banyak fasilitas publik di Indonesia 
yang menggunakan produk asbes seperti di gedung 
pemerintahan, sekolah bahkan rumah sakit. Produk Asbes 
pun sering dipergunakan dalam berbagai bentuk fasilitas 
bantuan kemanusiaan pada tahap pemulihan (recovery) 
kehidupan setelah bencana, khususnya saat proses 
pencarian korban hilang di rumah dan gedung-gedung 
rusak, pembersihan puing-puing dan kegiatan perbaikan 
(rekonstruksi) dan pembangunan pemukiman sementara.  



 Lembaga kesehatan dunia WHO (World Health 
Organization) telah menyatakan bahwa semua jenis asbes 
sebagai bahan karsinogenik (Penyebab penyakit kanker)
 Chrysoti le  (asbes putih)  telah terbukti  
mengakibatkan asbestosis, kanker paru, mesothelioma 
dan kanker laring dan ovarium (IPCS, 1998; WTO, 2001; 
IARC, 2012; WHO, 2014; Collegium Ramazzini, 2015).

 Serat atau debu asbes berbahaya bagi kesehatan 
karena mengandung hidroksida magnesium silikat yang 
bersifat karsinogen (pemicu penyakit kanker). Jika 
terhisap, serat atau debu asbes akan mengendap di dalam 
paru-paru. Gangguan kesehatan atau penyakit yang timbul 
ditentukan oleh dosis serat asbes yang masuk ke dalam 
tubuh, mulai dari gejala ISPA (infeksi saluran pernafasan 
atas) sampai dengan penyakit kronis yang dapat 
menyebabkan kematian, seperti kanker paru-paru, 
asbestosis, fibrosis, dan Mesothelioma

 Racun chrysotile yang terdapat dalam bahan dasar 
ASBES menyerang secara akumulatif. Manusia yang terus-
menerus menghisap debu ASBES akan terkena penyakit 
kanker yang bisa menyebabkan kematian. 
 Penderita (ASBESTOSIS), awalnya akan mengeluh 
adanya batuk, mengalami penurunan berat badan dan 
sesak nafas pada saat beraktivitas. Bahkan, bila lanjut, pada 
saat istirahat pun dapat terjadi sesak nafas, dan yang 
membahayakan adalah sesak nafas terus menerus. ASBES 
dapat mengakibatkan timbulnya tumor ganas pleura 
(MESOTHELIOMA). Tumor ini kebal terhadap segala macam 
terapi dan prognosisnya sangatlah buruk.

mesotheliomamesothelioma
 Mesothelioma merupakan kanker ganas agresif 
yang ditemukan sekitar lapisan di garis luar paru-paru, 
lambung, hati dan testis. Mesothelioma merupakan 
penyakit kanker paling serius dari semua penyakit yang 
terkait dengan pajanan asbestos, selain kanker paru dan 
asbestosis. 
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Prognosis mesothelioma buruk, kemampuan
hidup penderita rata-rata 12-48 bulan
semenjak diagnosa ditegakkan


